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Abstract

This study examines the strategy of the Suwat Traditional Village Government in developing the
Suwat Waterfall tourist attraction in Gianyar, Bali. The research aims to analyze the strategies
implemented and provide recommendations to enhance competitiveness and sustainability. A
qualitative descriptive method was applied through interviews, observation, and documentation.
The findings reveal that Suwat Traditional Village has pursued infrastructure improvement, social
media promotion, and community empowerment. However, challenges remain, including limited
funding, low human resource capacity, and minimal use of technology. The SWOT analysis
indicates natural uniqueness and accessibility as strengths, limited human resources as
weaknesses, technology advancement and strategic location as opportunities, and competition
with other destinations as threats. Recommendations include capacity building for local
communities, collaboration with government and private sectors, more intensive digital
promotion, and sustainable tourism practices. Proper strategy implementation will strengthen
Suwat Waterfall as a competitive and sustainable destination while benefiting local communities.

Keywords: Development strategy, Traditional Village, Suwat Waterfall, Tourism, SWOT
Analysis.

Abstrak

Penelitian ini membahas strategi Pemerintah Desa Adat Suwat dalam mengembangkan objek
wisata Suwat Waterfall di Kabupaten Gianyar, Bali. Tujuan penelitian adalah menganalisis strategi
yang telah diterapkan serta merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan destinasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pemerintah Desa Adat Suwat menerapkan strategi peningkatan infrastruktur, promosi berbasis

210

——
| —


mailto:wargataraditya@gmail.com
mailto:p_dharmanu@unud.ac.id
mailto:aris.veratiani@unud.ac.id
mailto:wargataraditya@gmail.com
https://doi.org/10.62567/ijose.1304

Vol. 1 No. 3 Edisi September 2025 E.ISSN. 3109-855X
Indonesian Journal of Social Science and Education
(IJOSSE)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index

Email: admin@jurnalcenter.com

media sosial, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Tantangan utama yang dihadapi mencakup
keterbatasan dana, rendahnya kualitas sumber daya manusia, dan minimnya pemanfaatan
teknologi. Analisis SWOT menunjukkan kekuatan utama terletak pada keunikan alam dan
aksesibilitas, kelemahan pada keterbatasan SDM, peluang pada perkembangan teknologi dan
lokasi strategis, serta ancaman pada persaingan destinasi lain. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan kapasitas SDM, kolaborasi dengan pemerintah dan swasta, promosi digital yang lebih
masif, serta penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan. Dengan strategi tersebut, Suwat Waterfall
berpotensi menjadi destinasi wisata yang kompetitif, berkelanjutan, dan memberi manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal.

Kata Kunci: Strategi pengembangan, Desa Adat, Suwat Waterfall, Pariwisata, Analisis
SWOT.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian Bali. Sebagai salah satu destinasi utama Indonesia, Bali memiliki daya tarik
berupa keindahan alam, kekayaan budaya, serta tradisi masyarakat adat yang masih terjaga.
Sektor pariwisata Bali tidak hanya mendukung pembangunan daerah, tetapi juga berperan
sebagai penopang devisa nasional. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali menunjukkan
bahwa kunjungan wisatawan pada periode 2019-2024 mengalami dinamika yang dipengaruhi
pandemi COVID-19, namun sejak 2022 tren kunjungan wisatawan kembali meningkat.
Kondisi ini memperlihatkan potensi pariwisata Bali yang tetap resilien dan terus berkembang
pasca-pandemi.

Salah satu wilayah dengan potensi wisata alam yang berkembang adalah Kabupaten
Gianyar. Meskipun Gianyar dikenal dengan destinasi populer seperti Ubud, masih terdapat
desa-desa adat yang berupaya menggali potensi wisata berbasis alam dan budaya untuk
mendorong kesejahteraan masyarakat. Desa Adat Suwat merupakan salah satu contoh nyata
melalui pengembangan objek wisata Suwat Waterfall yang resmi dibuka pada tahun 2019.
Sejak kemunculannya, destinasi ini mencatat peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan,
dari 72 wisatawan pada tahun pertama menjadi lebih dari 55 ribu wisatawan pada 2023.

Namun, pertumbuhan ini tidak terlepas dari berbagai tantangan, di antaranya
keterbatasan dana, rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam pelayanan wisata, serta
belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan destinasi. Selain itu,
keberlanjutan pariwisata juga dipengaruhi oleh persaingan dengan destinasi lain serta ancaman
alih fungsi lahan. Dalam konteks ini, peran Desa Adat sebagai pengelola utama menjadi
penting karena memiliki kewenangan tradisional sekaligus tanggung jawab menjaga
keseimbangan antara ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengembangan objek wisata Suwat Waterfall oleh Pemerintah Desa Adat Suwat. Penelitian ini
menekankan bagaimana strategi dirumuskan, diimplementasikan, serta tantangan yang
dihadapi, sekaligus memberikan rekomendasi strategi berkelanjutan yang relevan dengan
kondisi lokal.

Kajian mengenai strategi pengembangan pariwisata berbasis desa adat telah banyak
dilakukan, baik pada konteks nasional maupun internasional. Nugraha dan Lema (2021)
menekankan pentingnya pengembangan potensi wisata budaya di Desa Adat Matalafang
melalui pelestarian ritual tradisi dan kerajinan lokal. Mario dan Giantari (2015) menunjukkan
bahwa strategi pengembangan objek wisata air panas di Timor Leste menekankan pada
promosi musiman dan variasi atraksi wisata untuk meningkatkan daya tarik. Penelitian Atmoko
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(2014) mengenai Desa Wisata Brajan di Sleman menekankan perlunya pemberdayaan politik
lokal dan distribusi manfaat ekonomi yang adil. Sementara itu, Hendrayana (2022) mengkaji
pengembangan wisata gastronomi berbasis kopi di Desa Catur, Bangli, dengan menyoroti
pentingnya analisis SWOT dalam merumuskan strategi.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah fokus pada strategi
pengembangan wisata berbasis potensi lokal dan penggunaan metode kualitatif deskriptif.
Namun, penelitian di Suwat Waterfall menekankan pada peran desa adat sebagai pengelola
utama, yang membedakannya dari studi sebelumnya. Desa adat memiliki kewenangan sosial-
budaya sekaligus otoritas formal dalam pengelolaan sumber daya, sehingga strategi yang
diterapkan tidak hanya terkait aspek ekonomi, tetapi juga pelestarian adat dan budaya.

Secara teoretis, penelitian ini menggunakan kerangka manajemen strategi sebagaimana
dikemukakan oleh David (2011) serta Wheelen dan Hunger (1995) yang mencakup formulasi,
implementasi, serta evaluasi strategi dalam konteks organisasi. Penerapannya pada pariwisata
desa adat dilakukan dengan mempertimbangkan analisis lingkungan internal dan eksternal
melalui pendekatan SWOT. Dengan kerangka tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran utuh mengenai strategi pengembangan pariwisata yang tidak hanya
bersifat ekonomis, tetapi juga berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
gambaran yang mendalam mengenai strategi Pemerintah Desa Adat Suwat dalam
pengembangan objek wisata Suwat Waterfall. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menjelaskan fenomena secara holistik berdasarkan pengalaman, pandangan, dan praktik aktor
yang terlibat langsung dalam pengelolaan destinasi.

Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Adat Suwat, Kecamatan Gianyar, Kabupaten
Gianyar, Bali, yang sejak tahun 2019 mengembangkan objek wisata Suwat Waterfall sebagai
salah satu destinasi unggulan berbasis alam. Lokasi ini dipilih secara purposif karena dinilai
representatif untuk mengkaji strategi desa adat dalam konteks pengembangan pariwisata lokal
(Amelia et al., 2023).

Sumber data dalam penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, antara lain Bendesa Adat,
pengelola badan wisata, tokoh masyarakat, pemuda desa, dan wisatawan yang berkunjung.
Data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen resmi desa adat, laporan pengelolaan
pariwisata, data kunjungan wisatawan, serta regulasi terkait pariwisata dan desa adat. Selain
itu, observasi lapangan dilakukan untuk mengamati langsung kondisi infrastruktur, pelayanan,
serta aktivitas wisata di Suwat Waterfall.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif,
dan studi dokumentasi (Derry; Nugraha, 2024). Wawancara dilakukan dengan panduan
pertanyaan terbuka agar informan dapat mengemukakan pandangan secara bebas. Observasi
dilakukan dengan mencatat kondisi fisik, interaksi pengelola dengan wisatawan, serta praktik
promosi yang dijalankan. Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dengan catatan
tertulis, foto, serta laporan resmi pengelolaan objek wisata (Derry Nugraha, 2025).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif (Miles dan
Huberman (1994) , yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (T.
Hermawan et al., n.d.). Untuk merumuskan strategi pengembangan, digunakan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) mengacu pada David (2011) yang
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memungkinkan identifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengelolaan
Suwat Waterfall. Hasil analisis SWOT kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun
rekomendasi strategi yang relevan bagi Pemerintah Desa Adat Suwat dalam memperkuat
keberlanjutan destinasi wisata ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Adat Suwat berperan aktif
dalam pengembangan objek wisata Suwat Waterfall sejak didirikan pada tahun 2019. Data
kunjungan wisatawan menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, meskipun sempat
terhenti pada masa pandemi COVID-19. Pada 2019, jumlah kunjungan tercatat hanya 72 orang,
namun meningkat menjadi 2.250 pada tahun 2020, dan melonjak drastis menjadi 47.672 pada
2022. Tahun 2023 mencatat 55.046 kunjungan, dan hingga pertengahan 2024 tercatat lebih dari
31.000 wisatawan. Data ini memperlihatkan peningkatan popularitas Suwat Waterfall sebagai
destinasi baru di Gianyar yang mampu menarik minat wisatawan domestik maupun
mancanegara.

Gambar 1. Daya Tarik Wisata Suwut Waterfall, Gianyar

A. Strategi Pengembangan yang Diterapkan
Pemerintah Desa Adat Suwat telah merumuskan sejumlah strategi utama dalam
mengembangkan objek wisata Suwat Waterfall. Pertama, strategi peningkatan
infrastruktur dan fasilitas wisata menjadi prioritas awal, yang diwujudkan melalui
pembangunan jalan akses, penyediaan area parkir, pembangunan toilet umum, serta
penambahan sarana keselamatan di sekitar kawasan air terjun. Peningkatan ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar wisatawan terkait kenyamanan dan
keamanan, yang menurut Yoeti dan Gunadi (2013) merupakan komponen penting
dalam membentuk kepuasan wisatawan. Upaya ini juga memperlihatkan komitmen
Desa Adat Suwat dalam menciptakan standar pelayanan minimum yang dapat
meningkatkan daya tarik destinasi dan memperkuat kepercayaan wisatawan terhadap

kualitas pengalaman wisata yang ditawarkan.
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Kedua, strategi promosi digital dijalankan dengan memanfaatkan media sosial
sebagai sarana utama dalam memperkenalkan Suwat Waterfall kepada pasar wisata
yang lebih luas. Konten promosi umumnya menonjolkan keindahan alam, kejernihan
air, suasana pedesaan yang asri, serta nilai adat Bali yang melekat pada destinasi.
Strategi ini dianggap relevan dalam era digital saat ini, di mana sebagian besar
wisatawan, khususnya generasi milenial dan Gen Z, lebih banyak mencari informasi
melalui platform daring (Hudson & Thal, 2013). Dengan demikian, penggunaan media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi murah dan efektif, tetapi juga
menjadi medium branding yang menekankan keunikan Suwat Waterfall dibandingkan
destinasi sejenis di Bali. Ketiga, strategi pemberdayaan masyarakat lokal diwujudkan
melalui keterlibatan pemuda desa, kelompok masyarakat adat, serta krama banjar dalam
berbagai aktivitas pengelolaan wisata. Keterlibatan ini mencakup pengelolaan tiket
masuk, pelayanan wisatawan, penyediaan jasa pemandu, hingga kegiatan pengamanan
dan kebersihan kawasan. Melalui mekanisme partisipasi ini, masyarakat tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama dalam menjaga
keberlanjutan destinasi. Konsep ini sejalan dengan gagasan Scheyvens (1999)
mengenai community-based tourism, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif
masyarakat dalam seluruh tahapan pengembangan pariwisata agar manfaat ekonomi,
sosial, dan budaya dapat dirasakan secara merata.

Dengan demikian, strategi pengembangan Suwat Waterfall menunjukkan
adanya pendekatan integratif yang memadukan aspek fisik (infrastruktur), aspek
promosi (digital marketing), dan aspek sosial (pemberdayaan masyarakat). Ketiga
strategi ini saling melengkapi dan membentuk dasar bagi pengembangan destinasi
wisata yang berdaya saing sekaligus berkelanjutan. Penerapannya juga membedakan
Suwat Waterfall dari destinasi lain, karena menempatkan desa adat tidak hanya sebagai
pengelola administratif, tetapi juga sebagai motor penggerak utama yang
menghubungkan pariwisata dengan nilai-nilai adat dan kearifan lokal.

B. Tantangan dalam Pengembangan

Meskipun berbagai strategi telah dijalankan, penelitian ini menemukan
sejumlah hambatan mendasar yang menghambat optimalisasi pengembangan Suwat
Waterfall. Keterbatasan dana menjadi kendala utama dalam memperluas fasilitas
maupun kegiatan promosi. Sebagai desa adat, sumber dana yang tersedia sebagian besar
berasal dari iuran krama, pendapatan tiket masuk, dan dukungan terbatas dari
pemerintah daerah. Kondisi ini tidak sebanding dengan kebutuhan investasi pariwisata
yang bersifat padat modal, baik untuk pembangunan infrastruktur tambahan,
penyediaan sarana keselamatan standar internasional, maupun pengembangan fasilitas
penunjang seperti pusat informasi wisata dan sistem reservasi daring. Hal ini sejalan
dengan temuan Nawangsari & Rahmatin (2022) dan Purwanto & Mulyaningsih, (2024)
yang menyatakan bahwa keterbatasan modal merupakan faktor krusial yang sering kali
melemahkan daya saing destinasi wisata berbasis komunitas.

Selain kendala finansial, kualitas sumber daya manusia (SDM) juga menjadi
persoalan serius. Sebagian besar pengelola dan tenaga kerja wisata di Suwat Waterfall
berasal dari masyarakat lokal yang memiliki keterbatasan dalam hal penguasaan bahasa
asing, kemampuan manajerial, serta keterampilan pelayanan sesuai standar
internasional. Hal ini berdampak pada terbatasnya kemampuan destinasi dalam
memberikan pengalaman wisata yang kompetitif dibandingkan dengan destinasi lain di
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Gianyar, khususnya Ubud yang sudah lebih mapan. Penelitian Atmoko (2014)
mengenai Desa Wisata Brajan di Sleman menunjukkan temuan serupa, bahwa kualitas
SDM lokal yang rendah menjadi faktor penghambat keberlanjutan pariwisata desa.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM menjadi agenda mendesak dalam strategi
pengembangan Suwat Waterfall.

Hambatan lain terletak pada pemanfaatan teknologi yang belum optimal. Sistem
pembayaran masih terbatas pada uang tunai dan transfer perbankan sederhana, sehingga
tidak sesuai dengan tren wisatawan global yang cenderung menggunakan metode
pembayaran digital. Selain itu, meskipun promosi digital sudah dilakukan melalui
media sosial, jangkauannya masih terbatas dan belum terintegrasi dengan platform
global seperti TripAdvisor, Traveloka, atau sistem pemasaran berbasis Search Engine
Optimization (SEO). Keterbatasan pemanfaatan teknologi ini membuat Suwat Waterfall
belum mampu bersaing secara luas di pasar internasional. Studi Rafi’i dkk (2024)
menunjukkan bahwa destinasi yang tidak mampu beradaptasi dengan teknologi digital
akan mengalami kesulitan dalam menjangkau wisatawan generasi baru yang lebih
mengandalkan informasi daring.

Secara keseluruhan, hambatan-hambatan ini berimplikasi pada terbatasnya daya
saing Suwat Waterfall dibandingkan dengan destinasi populer lainnya di Gianyar.
Ubud, misalnya, tidak hanya memiliki infrastruktur lengkap dan SDM profesional,
tetapi juga jejaring promosi internasional yang kuat. Perbedaan inilah yang
menempatkan Suwat Waterfall pada posisi rentan apabila tidak segera melakukan
inovasi dan kolaborasi strategis. Namun, dengan penguatan kapasitas kelembagaan,
peningkatan keterampilan SDM, serta pemanfaatan teknologi digital secara lebih masif,
hambatan-hambatan ini berpotensi diatasi sehingga Suwat Waterfall dapat tumbuh
sebagai destinasi yang kompetitif dan berkelanjutan.

C. Analisis SWOT

Meskipun Pemerintah Desa Adat Suwat telah menerapkan sejumlah strategi
penting seperti peningkatan infrastruktur, promosi digital, dan pemberdayaan
masyarakat, realitas di lapangan menunjukkan adanya hambatan yang cukup signifikan,
terutama pada aspek pendanaan, kualitas sumber daya manusia, dan pemanfaatan
teknologi. Hambatan-hambatan tersebut membatasi kemampuan destinasi dalam
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing, khususnya ketika harus berhadapan
dengan destinasi lain yang lebih mapan seperti Ubud. Oleh karena itu, untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai posisi strategis Suwat
Waterfall, diperlukan analisis sistematis terhadap faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keberlanjutan pengembangan destinasi.

Analisis faktor internal dan eksternal ini dilakukan melalui pendekatan SWOT
yang memungkinkan identifikasi atas kekuatan dan kelemahan yang dimiliki destinasi,
serta peluang dan ancaman yang datang dari lingkungan luar. Melalui analisis ini, dapat
dirumuskan strategi yang tidak hanya mengandalkan potensi alam dan dukungan
kelembagaan adat, tetapi juga mempertimbangkan dinamika persaingan, tren teknologi
digital, serta risiko lingkungan dan sosial. Dengan demikian, hasil analisis SWOT
diharapkan mampu menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan yang
lebih integratif, adaptif, dan berkelanjutan bagi Suwat Waterfall.
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Tabel 1. Analisis Faktor Internal dan Eksternal Suwut Waterfall
Faktor Internal Faktor Eksternal
Strengths (S) Opportunities (0)
1. Dukungan penuh dari Desa Adat Lokasi yang strategis.
Suwat dan lembaga adat (BUPDA). | 2. Perkembangan media sosial dan
2. Aset alam yang asri dan bernilai teknologi digital sebagai media
tinggi sebagai objek wisata air. promosi murah dan luas.
3. Akses yang mudah menuju lokasi | 3. Peluang menjalin kemitraan dengan

[S—

objek wisata. travel agent atau  komunitas
pariwisata.
Weaknesses (W) Threats (T)
1. Kualitas sumber daya manusia | 1. Persaingan dengan objek wisata air

lain yang sudah terkenal di Bali.
Risiko keamanan jika SOP dan
infrastruktur tidak disiapkan secara
profesional.

Risiko alih fungsi lahan.

(SDM) yang belum optimal.
2. Kurangnya tim kreatif dan ide | 2.
strategis dalam  pengembangan
promosi.
3. SOP pelayanan dan manajemen | 3.
risiko belum lengkap.

D. Implikasi Strategi

Hasil identifikasi faktor internal dan eksternal Suwat Waterfall kemudian
dianalisis secara komprehensif melalui pendekatan SWOT, sehingga menghasilkan
rumusan strategi yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan destinasi. Analisis
ini memungkinkan kombinasi antara kekuatan dan peluang yang dimiliki, sekaligus
menawarkan solusi atas kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Dengan demikian,
strategi yang dihasilkan tidak hanya bersifat reaktif terhadap tantangan, tetapi juga
proaktif dalam memanfaatkan potensi yang ada. Rumusan strategi SWOT ini mencakup
empat kategori, yaitu strategi SO (Strength—Opportunity) untuk mengoptimalkan
kekuatan internal dalam meraih peluang eksternal, strategi ST (Strength—Threat) untuk
meminimalkan ancaman dengan memanfaatkan kekuatan, strategi WO (Weakness—
Opportunity) untuk memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peluang, serta
strategi WT (Weakness—Threat) untuk mengurangi kelemahan sekaligus mengantisipasi
ancaman. Seluruh strategi yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Strategi Hasil Analisis SWOT

Strategi SO Strategi ST

1. Mengoptimalkan dukungan | 1. Meningkatkan daya tarik wisata
kelembagaan dan potensi alam untuk melalui diferensiasi berbasis nilai
promosi berbasis media sosial yang budaya lokal.
kreatif. 2. Mengaktifkan pengawasan adat

2. Menjalin kerja sama dengan travel terhadap perlindungan lahan dan
agent dan komunitas pariwisata. lingkungan wisata.

3. Mengembangkan paket wisata | 3. Menyediakan sarana keselamatan
berbasis budaya dan alam yang wisata seperti papan peringatan dan
dikelola masyarakat adat. jalur evakuasi.

Strategi WO Strategi WT
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1. Menyelenggarakan pelatthan SDM | 1. Meningkatkan kapasitas
di bidang pelayanan wisata, digital kelembagaan dan SDM untuk
marketing, dan bahasa asing. menghadapi persaingan destinasi.

2. Membentuk  tim kreatif internal | 5 Melaksanakan pelatihan tanggap
untuk  produksi konten promosi darurat dan mitigasi risiko secara

digital. b
erkala.
3. Menyusun dan menerapkan SOP 3. Mendorong partisipasi pemuda

uai i i
layanan sesuai standar nasional
. lokal dalam menjaga keamanan dan
pariwisata. . .
kebersihan kawasan wisata.

E. Diskusi Hasil dengan Teori

Strategi SO menekankan optimalisasi dukungan kelembagaan desa adat dan
potensi alam Suwat Waterfall melalui promosi digital berbasis media sosial. Kehadiran
Desa Adat sebagai pengelola memberikan legitimasi budaya sekaligus diferensiasi yang
khas dibanding destinasi lain, sementara media sosial memungkinkan narasi visual dan
kultural tersebut menjangkau pasar wisatawan yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan
temuan Hendrayana (2022) yang menunjukkan bahwa promosi digital berbasis narasi
lokal mampu meningkatkan popularitas wisata kopi di Desa Catur, Bangli. Tren ini
semakin relevan dengan perilaku wisatawan milenial dan Gen Z yang lebih
mengandalkan konten digital sebagai dasar pengambilan keputusan berwisata
(Alviyono dan Anwar, 2024; Nasution dan Rohman, 2022; Fibri dan Ernawati., 2025).
Dengan demikian, pemanfaatan media sosial bukan sekadar sarana promosi, tetapi juga
instrumen strategis dalam membangun citra destinasi yang autentik, ramah digital, dan
sesuai kebutuhan pasar.

Selain promosi digital, strategi SO juga menekankan pentingnya jejaring
eksternal melalui kerja sama dengan travel agent dan komunitas pariwisata. Nugraha
dan Lema (2021) menegaskan bahwa kolaborasi lintas aktor memperkuat akses pasar
desa wisata serta membuka peluang inovasi produk pariwisata berbasis budaya dan
lingkungan. Dalam konteks Suwat Waterfall, kemitraan ini dapat mendorong
pengembangan paket wisata terpadu yang menggabungkan daya tarik alam, budaya,
dan pengalaman masyarakat lokal. Strategi ini selaras dengan konsep community-based
tourism Dolezal dan Novelli (2022) yang menekankan kolaborasi masyarakat dengan
pihak eksternal untuk meningkatkan keberlanjutan destinasi. Dengan demikian, strategi
SO dapat dipahami sebagai upaya integratif dalam memaksimalkan kekuatan internal
untuk meraih peluang eksternal, sekaligus membangun daya saing dan identitas Suwat
Waterfall di pasar pariwisata.

Strategi ST berorientasi pada pemanfaatan kekuatan internal berupa budaya
lokal dan kelembagaan adat untuk menghadapi ancaman eksternal, khususnya
persaingan destinasi wisata lain dan risiko kerusakan lingkungan. Diferensiasi berbasis
budaya lokal menjadi kunci penting karena dapat memberikan identitas unik yang sulit
ditiru oleh destinasi lain. Picard (2018) menegaskan bahwa nilai budaya memiliki daya
tarik tersendiri yang dapat meningkatkan keunggulan wisata alam, terutama ketika
budaya tersebut terintegrasi dengan pengalaman wisata yang ditawarkan. Dalam
konteks Suwat Waterfall, pengawasan adat berfungsi sebagai mekanisme kearifan lokal
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yang tidak hanya memastikan kelestarian lahan, tetapi juga menjaga tata kelola berbasis
nilai tradisi yang menguatkan legitimasi desa adat sebagai pemilik otoritas.

Lebih jauh, aspek keselamatan wisata juga menjadi bagian integral dari strategi
ST, mengingat destinasi berbasis alam memiliki risiko inheren terkait kecelakaan
maupun bencana. Penyediaan sarana keselamatan seperti papan peringatan, jalur
evakuasi, serta pengawasan berbasis komunitas merupakan langkah konkret dalam
membangun kepercayaan wisatawan. Hasil penelitian Hermawan (2017) menegaskan
bahwa keselamatan dan keamanan merupakan elemen penting dalam standar pelayanan
wisata berkelanjutan yang berpengaruh langsung pada citra destinasi. Dengan
demikian, penerapan strategi ST di Suwat Waterfall tidak hanya meningkatkan daya
tarik wisata melalui diferensiasi budaya, tetapi juga memperkuat kepercayaan
wisatawan melalui penyediaan layanan yang aman, berkelanjutan, dan sesuai standar
internasional.

Strategi WO menekankan pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya
manusia (SDM) dalam pengelolaan Suwat Waterfall, terutama pada aspek pelayanan
wisata, digital marketing, dan penguasaan bahasa asing. Upaya ini sangat krusial
mengingat kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penentu kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Atmoko (2014) dalam penelitiannya pada Desa Wisata Brajan di Sleman
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat lokal berkontribusi signifikan
terhadap keberlanjutan pariwisata desa. Hal ini menegaskan bahwa pengembangan
destinasi tidak dapat dilepaskan dari kualitas SDM yang terlibat langsung dalam
pelayanan. Dalam konteks Suwat Waterfall, peningkatan kapasitas SDM akan
memperkuat kemampuan masyarakat lokal dalam mengelola interaksi dengan
wisatawan, sehingga pengalaman wisata yang ditawarkan tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga memuaskan dari sisi pelayanan.

Lebih jauh, pembentukan tim kreatif internal yang berfokus pada promosi
digital menjadi langkah strategis untuk memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan citra destinasi. Kadarisman (2019) menunjukkan bahwa generasi muda
memiliki peran penting dalam menciptakan konten kreatif sebagai sarana branding
destinasi lokal. Hal ini sejalan dengan kebutuhan Suwat Waterfall untuk tampil
kompetitif di tengah persaingan destinasi wisata di Bali. Selain itu, penyusunan dan
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan sesuai standar nasional
pariwisata mencerminkan adanya upaya sistematis dalam menjaga konsistensi kualitas
layanan. Penerapan SOP tidak hanya meningkatkan profesionalisme pengelolaan, tetapi
juga memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan. Dengan
kombinasi penguatan SDM, inovasi promosi digital, dan penerapan SOP, strategi WO
menjadi instrumen penting dalam memperbaiki kelemahan internal sekaligus
memantfaatkan peluang eksternal untuk memperkuat daya saing Suwat Waterfall.

Strategi WT berfokus pada upaya memperkuat kapasitas kelembagaan dan
sumber daya manusia (SDM) untuk mengantisipasi kelemahan internal sekaligus
menghadapi ancaman eksternal dalam pengembangan Suwat Waterfall. Peningkatan
kapasitas kelembagaan sangat penting agar desa adat sebagai pengelola memiliki tata
kelola yang adaptif dan profesional dalam mengelola destinasi, khususnya ketika
berhadapan dengan persaingan destinasi wisata lain yang lebih mapan di Bali. Salah
satu aspek krusial adalah penyelenggaraan pelatihan mitigasi risiko dan tanggap darurat
secara berkala, mengingat Suwat Waterfall merupakan destinasi berbasis alam yang
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memiliki kerentanan terhadap bencana dan kecelakaan wisata. Darmawan dkk (2022)
dan menegaskan bahwa kesiapsiagaan bencana dan manajemen risiko merupakan
faktor penting yang harus terintegrasi dalam pengelolaan destinasi alam untuk
menjamin keselamatan wisatawan sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.
Dengan demikian, strategi WT tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga
menciptakan destinasi yang lebih resilien terhadap berbagai potensi ancaman.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Adat Suwat memiliki peran
strategis dalam pengembangan Suwat Waterfall sebagai destinasi wisata berbasis alam dan
budaya. Strategi yang telah diterapkan meliputi peningkatan infrastruktur, promosi digital,
serta pemberdayaan masyarakat adat, yang terbukti mampu mendorong pertumbuhan
jumlah kunjungan wisatawan secara signifikan sejak destinasi ini dibuka pada tahun 2019.
Namun, pengembangan destinasi ini masih dihadapkan pada sejumlah hambatan, terutama
keterbatasan dana, rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam hal pelayanan dan
penguasaan bahasa asing, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam
promosi maupun sistem pelayanan. Hambatan-hambatan tersebut membatasi daya saing
Suwat Waterfall dibandingkan destinasi wisata lain yang lebih mapan di Gianyar, seperti
Ubud.

Melalui analisis SWOT, penelitian ini berhasil merumuskan empat strategi
pengembangan yang saling melengkapi. Strategi SO menekankan pemanfaatan kekuatan
alam dan kelembagaan adat melalui promosi digital dan jejaring eksternal. Strategi ST
berfokus pada diferensiasi berbasis budaya lokal serta pengawasan adat untuk menjaga
kelestarian lahan dan meningkatkan aspek keselamatan wisata. Strategi WO diarahkan pada
peningkatan kapasitas SDM, pembentukan tim kreatif internal, serta penerapan standar
pelayanan yang sesuai standar nasional. Sementara itu, strategi WT menekankan pada
penguatan kelembagaan, pelatihan mitigasi risiko, serta keterlibatan pemuda dalam
menjaga keamanan dan kebersihan destinasi.

Secara holistik, temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pengembangan Suwat
Waterfall bergantung pada kemampuan desa adat dalam mengintegrasikan potensi internal
dengan peluang eksternal, sekaligus mengantisipasi kelemahan dan ancaman yang ada.
Penerapan strategi yang adaptif dan berkelanjutan tidak hanya akan meningkatkan daya
saing destinasi di tengah persaingan pariwisata Bali, tetapi juga memperkuat identitas
Suwat sebagai desa adat yang mampu menggabungkan kearifan lokal dengan inovasi
modern. Dengan demikian, Suwat Waterfall dapat dijadikan model pengembangan
pariwisata desa yang berbasis pada sinergi antara budaya, masyarakat, dan teknologi, serta
berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.
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